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Abstrak 

Literasi dini merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan pendidikan anak 

yang berperan sebagai fondasi utama dalam membangun kemampuan akademik pada 

tahap pendidikan selanjutnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran literasi 

dini dalam mendukung perkembangan kemampuan akademik anak serta mengidentifikasi 

berbagai faktor yang mempengaruhi pengembangan literasi sejak usia dini. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk memperoleh 

gambaran yang mendalam mengenai praktik literasi yang dilakukan di lingkungan 

pendidikan anak usia dini. Subjek penelitian terdiri dari guru, anak didik, dan orang tua 

yang terlibat dalam kegiatan literasi baik di sekolah maupun di rumah. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi guna 

memperoleh informasi yang komprehensif mengenai proses pengembangan literasi pada 

anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi dini memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perkembangan kemampuan bahasa, kemampuan berpikir, serta 

kesiapan belajar anak ketika memasuki jenjang pendidikan formal. Anak yang 

memperoleh stimulasi literasi sejak usia dini cenderung memiliki kemampuan membaca, 

memahami informasi, serta mengungkapkan ide secara lebih baik dibandingkan dengan 

anak yang kurang mendapatkan pengalaman literasi. Selain itu, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua, dukungan lingkungan keluarga, serta 

penerapan metode pembelajaran yang menarik di lembaga pendidikan memiliki peran 

penting dalam meningkatkan efektivitas pengembangan literasi dini. Lingkungan belajar 

yang kaya akan bahan bacaan serta interaksi yang positif antara guru dan anak juga 

menjadi faktor yang dapat memperkuat fondasi literasi anak. Dengan demikian, literasi 

dini dapat dipandang sebagai investasi jangka panjang dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan serta membangun generasi yang memiliki kemampuan akademik yang lebih 

baik di masa depan. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang sinergis antara keluarga, 

sekolah, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan 

literasi anak sejak usia dini.  

Kata kunci: Literasi dini, kemampuan akademik 

 

 

Abstract 

Early literacy is a crucial aspect of a child's educational development, serving as a 

fundamental basis for building academic skills in subsequent stages of education. This 

study aims to analyze the role of early literacy in supporting the development of 

children's academic abilities and to identify the various factors influencing literacy 

development from an early age. A qualitative approach with a descriptive method was 

employed to gain an in-depth understanding of literacy practices within early childhood 

education settings. The research subjects included teachers, students, and parents 
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involved in literacy activities both at school and at home. Data collection involved 

observation, interviews, and documentation to gather comprehensive information 

regarding the process of children's literacy development. The findings indicate that early 

literacy significantly influences the development of language skills, cognitive abilities, 

and learning readiness upon entering formal education. Children who receive literacy 

stimulation from an early age tend to demonstrate superior skills in reading, 

comprehending information, and expressing ideas compared to those with limited literacy 

exposure. Furthermore, the study highlights that parental involvement, family support, 

and the implementation of engaging teaching methods in educational institutions play 

vital roles in enhancing the effectiveness of early literacy development. Learning 

environments rich in reading materials, along with positive teacher-child interactions, 

also serve to strengthen the foundation of a child's literacy. Thus, early literacy can be 

viewed as a long-term investment in improving educational quality and fostering a future 

generation with stronger academic capabilities. Consequently, synergistic collaboration 

among families, schools, and the community is essential to create an environment that 

supports children's literacy development from an early age. 

Keywords: Early literacy, academic skills 

 

PENDAHULUAN  

Literasi dini merupakan salah satu aspek fundamental dalam 

perkembangan pendidikan anak yang memiliki peran sangat penting dalam 

membentuk kemampuan akademik pada tahap-tahap pendidikan berikutnya. 

Literasi dini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca dan menulis 

semata, tetapi juga mencakup kemampuan memahami bahasa, mengenali simbol, 

serta mengembangkan keterampilan berpikir yang mendukung proses belajar 

secara menyeluruh. Pada masa awal kehidupan, anak mengalami perkembangan 

kognitif yang sangat pesat sehingga stimulasi yang tepat pada periode ini akan 

memberikan dampak jangka panjang terhadap keberhasilan belajar. Oleh karena 

itu, penguatan literasi sejak usia dini menjadi salah satu strategi utama dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa anak 

yang memiliki pengalaman literasi sejak dini cenderung memiliki kemampuan 

akademik yang lebih baik dibandingkan dengan anak yang kurang mendapatkan 

stimulasi literasi.  

Hal ini menunjukkan bahwa literasi dini bukan hanya sekadar keterampilan 

dasar, tetapi juga merupakan fondasi penting bagi perkembangan kemampuan 

akademik anak di masa depan. Studi baru menunjukkan bahwa keterampilan 

literasi awal anak terkait erat dengan keberhasilan membaca pada tahap 
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pendidikan berikutnya. Kesadaran fonologis, pengetahuan alfabet, pemahaman 

awal, dan kosakata ekspresif adalah kemampuan literasi awal yang memiliki daya 

prediksi kuat terhadap keberhasilan literasi anak di taman kanak-kanak, menurut 

Wackerle-Hollman (2024). Selain itu, Luo dan Song (2022) menemukan bahwa 

interaksi antara belajar di rumah dan di kelas memengaruhi perkembangan 

keterampilan literasi awal anak. Oleh karena itu, pernyataan tentang betapa 

pentingnya literasi dini memiliki dasar empiris karena telah didukung oleh temuan 

penelitian terbaru. 

Dalam konteks pendidikan modern, literasi dini semakin dipandang 

sebagai komponen penting dalam mempersiapkan anak menghadapi tantangan 

pembelajaran yang semakin kompleks. Proses literasi pada anak tidak terjadi 

secara instan, melainkan berkembang secara bertahap melalui interaksi dengan 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Orang tua sebagai lingkungan 

pertama bagi anak memiliki peran strategis dalam memperkenalkan aktivitas 

literasi seperti membacakan cerita, mengenalkan huruf, serta membangun 

kebiasaan membaca. Aktivitas-aktivitas sederhana tersebut dapat membantu anak 

memahami bahwa bahasa dan tulisan memiliki makna serta fungsi dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, lingkungan yang kaya akan pengalaman literasi 

dapat merangsang rasa ingin tahu anak serta mendorong perkembangan 

kemampuan berpikir kritis sejak usia dini. Dengan demikian, literasi dini tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan teknis membaca dan menulis, tetapi juga 

melibatkan proses pembelajaran yang bersifat sosial dan kognitif. 

Perkembangan literasi dini juga berkaitan erat dengan perkembangan 

bahasa anak. Bahasa merupakan alat utama yang digunakan anak untuk 

memahami dunia di sekitarnya serta untuk berkomunikasi dengan orang lain. 

Melalui kegiatan literasi seperti mendengarkan cerita, berdiskusi, dan mengenal 

berbagai bentuk teks sederhana, anak belajar memperluas kosakata serta 

memahami struktur bahasa secara bertahap. Penguasaan bahasa yang baik akan 

membantu anak dalam memahami materi pelajaran ketika memasuki jenjang 

pendidikan formal. Sebaliknya, anak yang mengalami keterbatasan dalam 

kemampuan bahasa seringkali menghadapi kesulitan dalam memahami instruksi 
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pembelajaran maupun dalam mengekspresikan ide dan pemikirannya. Oleh karena 

itu, pengembangan literasi dini yang terintegrasi dengan perkembangan bahasa 

menjadi hal yang sangat penting dalam mendukung kesiapan belajar anak. 

Penelitian terbaru tentang membaca buku bersama menunjukkan bahwa kegiatan 

membaca bersama antara orang dewasa dan anak merupakan praktik penting untuk 

mendukung perkembangan bahasa dan literasi mereka. Membaca bersama orang 

tua dan anak adalah aktivitas penting yang mendukung literasi, bahasa, kognitif, 

dan sosial-emosional anak, menurut Nan (2025). Oleh karena itu, kegiatan 

mendengarkan cerita, berbicara tentang isi bacaan, dan melakukan diskusi bukan 

hanya kegiatan hiburan tetapi juga metode pedagogis yang memiliki potensi untuk 

meningkatkan kemampuan bahasa anak. 

Pentingnya literasi dini semakin mendapat perhatian dalam berbagai 

kebijakan pendidikan di banyak negara. Pemerintah dan lembaga pendidikan 

menyadari bahwa peningkatan kualitas pendidikan harus dimulai dari tahap paling 

awal dalam kehidupan anak. Berbagai program pengembangan literasi anak usia 

dini pun mulai dikembangkan untuk memberikan stimulasi yang tepat sejak 

sebelum anak memasuki pendidikan dasar. Program-program tersebut biasanya 

melibatkan berbagai pihak seperti guru, orang tua, serta komunitas masyarakat 

agar tercipta lingkungan yang mendukung perkembangan literasi anak secara 

optimal. Upaya ini menunjukkan bahwa literasi dini dipandang sebagai investasi 

jangka panjang dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Di lingkungan keluarga, peran orang tua sangat menentukan dalam 

membangun fondasi literasi anak. Interaksi antara orang tua dan anak dalam 

kegiatan membaca bersama, bercerita, maupun berdiskusi tentang berbagai hal 

dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Anak yang terbiasa 

berinteraksi dengan buku sejak usia dini cenderung memiliki minat baca yang 

lebih tinggi serta kemampuan bahasa yang lebih berkembang. 

Peran lembaga pendidikan, khususnya pendidikan anak usia dini, juga 

sangat penting dalam mengembangkan literasi awal anak. Guru memiliki tanggung 

jawab untuk menciptakan lingkungan belajar yang kaya akan pengalaman literasi 

melalui berbagai kegiatan yang menarik dan sesuai dengan tahap perkembangan 
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anak. Penggunaan media pembelajaran seperti buku bergambar, permainan bahasa, 

serta aktivitas bercerita dapat membantu anak memahami konsep literasi secara 

lebih menyenangkan. Pendekatan pembelajaran yang interaktif juga 

memungkinkan anak untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar sehingga 

mereka dapat mengembangkan keterampilan literasi secara alami. Dengan 

demikian, sekolah menjadi salah satu tempat penting dalam memperkuat fondasi 

literasi yang telah dibangun di lingkungan keluarga. 

Literasi dini juga berkaitan erat dengan kesiapan anak dalam memasuki 

pendidikan dasar. Anak yang memiliki kemampuan literasi yang baik umumnya 

lebih siap mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah karena mereka telah 

memiliki dasar pemahaman terhadap bahasa dan simbol tulisan. Hal ini akan 

memudahkan anak dalam memahami materi pelajaran seperti membaca, menulis, 

maupun berhitung. Sebaliknya, anak yang belum memiliki kesiapan literasi 

seringkali mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran sehingga 

berpotensi mengalami ketertinggalan akademik. Oleh karena itu, penguatan literasi 

sejak usia dini menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kesiapan belajar 

anak ketika memasuki pendidikan formal. 

Dalam beberapa tahun terakhir, isu literasi menjadi perhatian penting 

dalam dunia pendidikan karena masih rendahnya tingkat literasi di berbagai 

kalangan masyarakat. Rendahnya minat baca serta terbatasnya akses terhadap 

bahan bacaan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan literasi 

anak. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan literasi tidak hanya menjadi 

tanggung jawab sekolah, tetapi juga memerlukan dukungan dari berbagai pihak 

termasuk keluarga dan masyarakat. Upaya peningkatan literasi harus dilakukan 

secara berkelanjutan agar anak memiliki kesempatan yang lebih luas untuk 

mengembangkan kemampuan akademiknya. 

Kemajuan teknologi informasi juga memberikan peluang baru dalam 

pengembangan literasi anak. Saat ini, berbagai media digital dapat dimanfaatkan 

sebagai sarana pembelajaran yang menarik dan interaktif. Buku digital, aplikasi 

membaca, serta berbagai platform pendidikan dapat membantu anak mengenal 

literasi dengan cara yang lebih variatif. Namun demikian, penggunaan teknologi 
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dalam pembelajaran literasi perlu dilakukan secara bijak agar tetap memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi anak. Pendampingan dari orang tua dan 

guru sangat diperlukan agar teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal dalam 

mendukung perkembangan literasi anak. Selain itu, kemajuan teknologi sangat 

penting untuk pengembangan literasi dini. Soyoof, Reynolds, dan Neumann 

(2023) menemukan bahwa mediasi orang tua memainkan peran penting dalam 

praktik literasi digital anak di rumah. Dengan demikian, Meoded Karabanov 

(2024) menemukan bahwa aktivitas yang melibatkan orang tua dalam literasi 

digital bersama anak prasekolah, seperti menulis daftar belanja melalui telepon 

pintar, dapat menjadi bagian dari pengalaman literasi awal anak saat mereka mulai 

pergi ke sekolah. 

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, literasi tidak lagi dipahami hanya 

sebagai kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan memahami berbagai informasi yang 

tersedia. Oleh karena itu, pengembangan literasi sejak usia dini harus dirancang 

secara komprehensif agar mampu mendukung berbagai keterampilan yang 

dibutuhkan di masa depan. Anak perlu diberikan kesempatan untuk 

mengeksplorasi berbagai jenis teks serta terlibat dalam aktivitas yang mendorong 

mereka untuk berpikir secara aktif dan reflektif. Pendekatan pembelajaran yang 

inovatif akan membantu anak mengembangkan literasi secara lebih efektif. 

Mengingat pentingnya literasi dini dalam mendukung perkembangan 

akademik anak, maka diperlukan upaya yang sistematis dan berkelanjutan dalam 

mengembangkan berbagai program literasi di lingkungan pendidikan maupun 

masyarakat. Program-program tersebut harus dirancang dengan 

mempertimbangkan kebutuhan serta karakteristik perkembangan anak. Selain itu, 

kolaborasi antara berbagai pihak seperti guru, orang tua, pemerintah, dan 

masyarakat menjadi kunci utama dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan literasi anak. Dengan adanya kerja sama yang baik, diharapkan 

anak-anak dapat memperoleh pengalaman literasi yang kaya dan bermakna sejak 

usia dini. 



BUHUTS AL-ATHFAL: Jurnal Pendidikan dan Anak Usia Dini  

Vol. 6 No. 1 Juni 2026 
 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa literasi dini memiliki 

peran yang sangat penting dalam membangun fondasi kemampuan akademik 

anak. Pengembangan literasi sejak usia dini tidak hanya membantu anak dalam 

menguasai keterampilan membaca dan menulis, tetapi juga mendukung 

perkembangan bahasa, kognitif, sosial, dan emosional mereka. Oleh karena itu, 

upaya penguatan literasi dini perlu terus ditingkatkan melalui berbagai strategi 

yang melibatkan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dengan fondasi literasi yang 

kuat, anak akan memiliki kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi berbagai 

tantangan pembelajaran serta mampu mengembangkan potensi akademiknya 

secara optimal di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif yang bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana 

literasi dini berperan sebagai fondasi dalam membangun kemampuan akademik 

anak. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada proses, 

pengalaman, serta interaksi yang terjadi dalam kegiatan literasi anak sejak usia 

dini. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai berbagai faktor yang mempengaruhi perkembangan 

literasi serta bagaimana literasi tersebut berkontribusi terhadap kemampuan belajar 

anak. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi 

di lapangan secara sistematis, faktual, dan akurat berdasarkan data yang diperoleh 

selama proses penelitian. Penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi berbagai 

praktik literasi yang dilakukan oleh anak, guru, dan orang tua dalam lingkungan 

pendidikan maupun keluarga. Dengan demikian, metode penelitian yang 

digunakan diharapkan mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai 

pentingnya literasi dini dalam mendukung perkembangan kemampuan akademik 

anak. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

metode, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk 
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mengamati secara langsung berbagai aktivitas literasi yang dilakukan oleh anak di 

lingkungan sekolah, seperti kegiatan membaca buku cerita, bercerita bersama 

guru, serta bermain dengan media pembelajaran yang berkaitan dengan literasi. 

Melalui observasi ini, peneliti dapat melihat bagaimana anak berinteraksi dengan 

bahan bacaan serta bagaimana guru memfasilitasi proses pembelajaran literasi. 

Selain itu, wawancara juga dilakukan kepada guru dan orang tua untuk 

memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai praktik literasi yang 

dilakukan di sekolah maupun di rumah. Wawancara dilakukan secara semi-

terstruktur agar peneliti dapat menggali informasi secara lebih fleksibel namun 

tetap sesuai dengan fokus penelitian. Teknik dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, seperti foto 

kegiatan pembelajaran, catatan perkembangan anak, serta berbagai dokumen yang 

berkaitan dengan program literasi yang diterapkan di lembaga pendidikan tersebut. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis data kualitatif yang meliputi tahap reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti 

melakukan proses pemilihan, pemusatan perhatian, serta penyederhanaan data 

yang diperoleh dari berbagai sumber agar lebih mudah dianalisis. Selanjutnya, 

data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk uraian deskriptif sehingga dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai fenomena yang diteliti. Tahap 

terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan dengan 

menginterpretasikan data yang telah dianalisis untuk menemukan pola, 

hubungan, serta makna yang berkaitan dengan peran literasi dini dalam 

membangun kemampuan akademik anak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi dini memiliki hubungan yang 

sangat erat dengan perkembangan kemampuan akademik anak pada tahap 

pendidikan selanjutnya. Anak-anak yang sejak usia dini telah diperkenalkan 

dengan berbagai aktivitas literasi menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 
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memahami teks, mengungkapkan ide, serta memproses informasi secara lebih 

efektif. Hal ini terlihat dari kemampuan mereka dalam mengenali huruf, 

memahami makna kata, serta menghubungkan simbol tulisan dengan konsep 

tertentu. Pengalaman literasi yang diperoleh sejak dini memberikan stimulasi yang 

berkelanjutan terhadap perkembangan kognitif anak sehingga mereka lebih siap 

menghadapi berbagai tuntutan pembelajaran di sekolah. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa anak yang terbiasa 

melakukan aktivitas membaca bersama orang tua memiliki kemampuan bahasa 

yang lebih berkembang dibandingkan dengan anak yang jarang mendapatkan 

pengalaman tersebut. Kegiatan membaca bersama memberikan kesempatan bagi 

anak untuk mendengar berbagai kosakata baru serta memahami bagaimana bahasa 

digunakan dalam konteks yang berbeda. Proses interaksi yang terjadi selama 

kegiatan membaca juga memungkinkan anak untuk bertanya, mengungkapkan 

pendapat, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, aktivitas 

membaca bersama juga memperkuat hubungan emosional antara orang tua dan 

anak sehingga proses belajar menjadi lebih menyenangkan. Lingkungan keluarga 

yang mendukung aktivitas literasi terbukti mampu memberikan kontribusi positif 

terhadap perkembangan kemampuan akademik anak. 

Teori emergent literacy yang dikembangkan oleh Whitehurst dan Lonigan 

dapat membantu menjelaskan hasil penelitian ini secara teoretis. Menurut teori ini, 

literasi anak tidak tiba-tiba muncul ketika anak memasuki sekolah dasar; 

sebaliknya, ia berkembang sejak usia dini melalui pengalaman mereka dengan 

bahasa lisan, simbol, tulisan, dan buku, serta interaksi sosial yang terkait dengan 

aktivitas literasi. Menurut teori emergent literacy, kemampuan membaca dan 

menulis pada tahap berikutnya bergantung pada keterampilan seperti mengenal 

huruf, memahami bunyi bahasa, memperluas kosakata, memahami makna teks, 

dan menggunakan bahasa untuk berkomunikasi. Oleh karena itu, hasil penelitian 

ini dapat dipahami sebagai bagian dari proses perkembangan literasi yang 

berlangsung secara bertahap sejak masa prasekolah, di mana literasi dini 

berhubungan dengan perkembangan kemampuan akademik anak. 

Temuan ini sejalan dengan teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner, 
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yang menekankan bahwa lingkungan sekitar anak, terutama keluarga dan sekolah, 

memengaruhi perkembangan mereka. Keluarga bertindak sebagai lingkungan 

pertama di mana anak-anak diperkenalkan ke aktivitas membaca, bercerita, 

berbicara, dan mengenal simbol tulisan dalam penelitian ini. Kemudian, sekolah 

atau lembaga PAUD menggunakan kegiatan pembelajaran yang dirancang dengan 

baik, seperti membaca buku bergambar, bermain huruf, bercerita, dan 

menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

Oleh karena itu, perkembangan literasi dini tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan individu anak, tetapi juga oleh kualitas lingkungan literasi yang 

tersedia di rumah dan di sekolah. 

Teori sosiokultural Vygotsky, yang menekankan betapa pentingnya 

interaksi sosial dalam perkembangan bahasa dan kognitif anak, juga dapat 

memperkuat temuan penelitian ini. Anak-anak memperoleh pemahaman yang 

lebih baik, kosa kata yang lebih luas, dan keterampilan berpikir yang lebih baik 

melalui interaksi sosial seperti membaca bersama orang tua, diskusi sederhana 

tentang cerita, dan kegiatan membaca bersama orang tua. Dalam pandangan ini, 

orang tua dan guru bertindak sebagai pendamping yang membantu, memimpin, 

dan mendorong anak untuk mencapai tingkat literasi yang lebih tinggi. Oleh 

karena itu, interaksi positif antara anak dan orang dewasa sangat penting untuk 

pengembangan literasi dini. 

Dalam proses pembelajaran di lembaga pendidikan anak usia dini, berbagai 

kegiatan literasi juga menunjukkan dampak yang signifikan terhadap 

perkembangan kemampuan belajar anak. Guru yang secara konsisten 

menggunakan metode pembelajaran berbasis literasi mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi anak. Kegiatan seperti bercerita, 

membaca buku bergambar, serta bermain dengan huruf dan kata memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus edukatif. Anak tidak hanya 

belajar mengenal huruf dan kata, tetapi juga memahami makna yang terkandung 

dalam teks yang mereka baca atau dengarkan. Melalui proses ini, anak belajar 

mengembangkan kemampuan berpikir serta meningkatkan rasa ingin tahu 

terhadap berbagai hal di sekitarnya. 
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Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh Luo dan Song (2022) yang 

menemukan bahwa ada korelasi antara aktivitas belajar di rumah dan di kelas dan 

tingkat keterampilan literasi awal anak. Temuan tersebut mendukung hasil 

penelitian ini bahwa kesinambungan antara pengalaman belajar di lembaga 

pendidikan dan pengalaman literasi di lingkungan keluarga diperlukan untuk 

meningkatkan literasi dini. Dengan kata lain, literasi anak tidak hanya bergantung 

pada sekolah; keluarga juga perlu membantu anak belajar membaca, menyediakan 

bahan bacaan, dan memberikan pendampingan belajar di rumah. Selain itu, 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa literasi dini dapat meningkatkan 

kemampuan anak dalam memahami instruksi pembelajaran. Anak yang memiliki 

kemampuan literasi yang baik cenderung lebih mudah memahami penjelasan yang 

diberikan oleh guru maupun instruksi yang terdapat dalam buku pelajaran. Hal ini 

memberikan keuntungan bagi mereka dalam mengikuti proses pembelajaran 

secara lebih efektif. Sebaliknya, anak yang belum memiliki kemampuan literasi 

yang memadai seringkali mengalami kesulitan dalam memahami informasi yang 

disampaikan dalam bentuk tulisan maupun lisan. Kondisi ini dapat mempengaruhi 

kepercayaan diri anak serta menghambat perkembangan kemampuan akademik 

mereka. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi dini juga 

berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis pada anak. Ketika 

anak terbiasa membaca atau mendengarkan cerita, mereka akan belajar memahami 

alur cerita, mengidentifikasi tokoh, serta memprediksi kemungkinan yang akan 

terjadi selanjutnya. Proses ini melibatkan kemampuan analisis serta penalaran 

yang menjadi dasar dari berpikir kritis. Anak juga belajar menghubungkan 

pengalaman yang mereka miliki dengan informasi yang terdapat dalam teks 

sehingga tercipta pemahaman yang lebih mendalam. Dengan demikian, literasi 

dini dapat membantu anak mengembangkan keterampilan berpikir yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa kegiatan literasi yang dilakukan 

secara konsisten dapat meningkatkan minat baca anak. Anak yang sering terpapar 

dengan buku dan berbagai bahan bacaan cenderung menunjukkan rasa ingin tahu 
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yang lebih tinggi terhadap informasi yang terdapat dalam teks. Mereka lebih 

tertarik untuk mengeksplorasi berbagai jenis bacaan serta mencoba memahami 

makna yang terkandung di dalamnya. Minat baca yang tinggi menjadi salah satu 

faktor penting yang mendukung keberhasilan belajar anak karena membaca 

merupakan salah satu cara utama untuk memperoleh pengetahuan. Dengan 

demikian, pengembangan literasi sejak usia dini dapat menjadi langkah strategis 

dalam menumbuhkan budaya membaca pada anak. 

Nan et al. (2025) menyatakan bahwa membaca buku bersama oleh orang 

tua dan anak adalah aktivitas penting yang mendukung perkembangan literasi, 

kognitif, sosial-emosional, dan bahasa anak. Ini mendukung temuan penelitian ini 

tentang pentingnya membaca bersama. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian 

ini bahwa kegiatan membaca bersama orang tua dapat membantu anak 

memperluas kosakata mereka, meningkatkan pemahaman mereka tentang cerita, 

dan mendorong mereka untuk bertanya, menjawab, dan mengungkapkan pendapat 

mereka sendiri. Oleh karena itu, membaca bersama bukan hanya aktivitas untuk 

mengisi waktu; itu adalah metode literasi yang berperan penting dalam 

perkembangan akademik anak. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan efektivitas pengembangan literasi 

dini. Buku bergambar, kartu huruf, permainan bahasa, serta berbagai media visual 

lainnya dapat membantu anak memahami konsep literasi secara lebih mudah. 

Media pembelajaran yang variatif juga dapat meningkatkan motivasi belajar anak 

karena mereka merasa tertarik untuk terlibat dalam aktivitas tersebut. Selain itu, 

penggunaan media yang sesuai dengan tahap perkembangan anak memungkinkan 

proses pembelajaran berlangsung secara lebih optimal. Dengan dukungan media 

yang tepat, anak dapat mengembangkan keterampilan literasi secara lebih 

menyenangkan. 

Soyoof, Reynolds, dan Neumann (2023) juga memperkuat temuan 

penelitian ini tentang penggunaan media digital dalam literasi, yang menunjukkan 

bahwa bantuan orang tua sangat penting untuk praktik literasi digital anak-anak di 

rumah. Selanjutnya, Meoded Karabanov et al. (2024) menemukan bahwa jika 
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dilakukan secara terarah, aktivitas literasi digital orang tua bersama anak 

prasekolah, seperti menulis daftar belanja di telepon pintar, dapat menjadi bagian 

dari pendidikan awal anak. Oleh karena itu, teknologi digital dapat membantu 

literasi dini jika digunakan bersama orang tua atau guru, diarahkan pada aktivitas 

yang bermanfaat, dan disesuaikan dengan tahap perkembangan anak. 

Dalam proses pembelajaran literasi, interaksi antara guru dan anak juga 

memiliki peran yang sangat penting. Guru yang mampu menciptakan komunikasi 

yang baik dengan anak dapat membantu mereka memahami konsep literasi dengan 

lebih efektif. Melalui dialog dan diskusi sederhana, anak belajar mengungkapkan 

pendapat serta memahami berbagai perspektif yang berbeda. Interaksi yang positif 

antara guru dan anak juga dapat meningkatkan rasa percaya diri anak dalam 

menyampaikan ide dan pemikirannya. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

literasi tidak hanya berkaitan dengan aktivitas membaca dan menulis, tetapi juga 

melibatkan proses komunikasi yang aktif. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang kaya akan 

pengalaman literasi dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

perkembangan kemampuan akademik anak. Lingkungan yang menyediakan 

berbagai bahan bacaan serta kesempatan untuk berinteraksi dengan teks 

memungkinkan anak untuk mengembangkan keterampilan literasi secara alami. 

Anak yang tumbuh dalam lingkungan seperti ini cenderung memiliki kemampuan 

membaca yang lebih baik serta pemahaman yang lebih luas terhadap berbagai 

konsep akademik. Oleh karena itu, penciptaan lingkungan belajar yang 

mendukung literasi menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan anak. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam 

kegiatan literasi memiliki dampak yang sangat besar terhadap perkembangan 

kemampuan akademik anak. Orang tua yang secara aktif mendampingi anak dalam 

kegiatan membaca atau menulis dapat memberikan dukungan emosional serta 

motivasi yang sangat dibutuhkan dalam proses belajar. Anak yang mendapatkan 

dukungan dari orang tua cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap 

kegiatan belajar. Selain itu, keterlibatan orang tua juga membantu anak 
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mengembangkan kebiasaan belajar yang baik sejak usia dini. 

 

 

Selain itu, seperti yang ditunjukkan oleh Rahn dan Coogle (2023) bahwa 

lingkungan literasi di rumah memainkan peran penting dalam perkembangan 

literasi anak prasekolah. Hasil penelitian memperkuat gagasan bahwa keterlibatan 

orang tua dalam kegiatan membaca, menulis, dan berbicara dapat membantu 

perkembangan kemampuan bahasa anak, minat dalam membaca, dan kesiapan 

akademik. Orang tua yang aktif mendampingi anak mereka dalam aktivitas literasi 

membantu mereka secara emosional dan kognitif, yang membuat mereka merasa 

nyaman dan percaya diri saat belajar. 

Selain peran keluarga dan sekolah, masyarakat juga memiliki kontribusi 

dalam mendukung perkembangan literasi anak. Keberadaan perpustakaan, taman 

bacaan masyarakat, serta berbagai program literasi di lingkungan sekitar dapat 

memberikan kesempatan bagi anak untuk mengakses berbagai sumber belajar. 

Program-program literasi yang melibatkan komunitas juga dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya literasi bagi perkembangan anak. Dengan 

adanya dukungan dari berbagai pihak, pengembangan literasi dini dapat dilakukan 

secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa literasi dini memiliki hubungan 

yang erat dengan perkembangan kemampuan menulis anak. Anak yang terbiasa 

membaca dan mengenal berbagai bentuk teks cenderung lebih mudah 

mengekspresikan ide mereka dalam bentuk tulisan. Mereka memiliki kosakata 

yang lebih luas serta pemahaman yang lebih baik terhadap struktur bahasa. 

Kemampuan ini sangat penting dalam mendukung keberhasilan belajar pada 

berbagai mata pelajaran yang memerlukan keterampilan menulis. Oleh karena itu, 

pengembangan literasi sejak usia dini juga dapat memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan menulis anak. 

Selain meningkatkan kemampuan membaca dan menulis, literasi dini juga 

berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis anak. Ketika anak 

membaca cerita atau informasi tertentu, mereka belajar memahami hubungan 
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antara berbagai peristiwa serta mengidentifikasi pola yang terdapat dalam teks. 

Proses ini melibatkan kemampuan berpikir logis yang sangat penting dalam 

pembelajaran akademik. Anak yang memiliki kemampuan berpikir logis yang baik 

cenderung lebih mudah memahami konsep-konsep yang terdapat dalam berbagai 

mata pelajaran. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kegiatan literasi dapat membantu 

anak mengembangkan kemampuan konsentrasi dan perhatian. Aktivitas membaca 

atau mendengarkan cerita membutuhkan fokus serta kemampuan untuk memahami 

informasi yang disampaikan secara berurutan. Melalui kegiatan ini, anak belajar 

untuk memusatkan perhatian mereka dalam jangka waktu tertentu. Kemampuan 

konsentrasi yang baik sangat penting dalam mendukung keberhasilan belajar anak 

di sekolah. 

Selain itu, literasi dini juga memiliki pengaruh terhadap perkembangan 

kreativitas anak. Ketika anak membaca cerita atau mendengarkan dongeng, 

mereka akan membayangkan berbagai tokoh, tempat, serta peristiwa yang terdapat 

dalam cerita tersebut. Proses imajinasi ini dapat merangsang kreativitas anak serta 

membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir secara lebih fleksibel. 

Kreativitas yang berkembang sejak usia dini dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap proses pembelajaran di berbagai bidang. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 

menyenangkan sangat efektif dalam mengembangkan literasi anak. Anak usia dini 

cenderung belajar dengan lebih baik ketika mereka terlibat dalam aktivitas yang 

menarik dan menyenangkan. Oleh karena itu, guru perlu merancang berbagai 

kegiatan literasi yang kreatif seperti permainan kata, drama sederhana, maupun 

kegiatan bercerita bersama. Pendekatan ini dapat membuat anak merasa bahwa 

belajar merupakan aktivitas yang menyenangkan. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa literasi dini dapat membantu anak 

mengembangkan kemampuan komunikasi yang lebih baik. Anak yang terbiasa 

membaca dan berdiskusi tentang berbagai cerita cenderung lebih mampu 

menyampaikan pendapat mereka secara jelas. Mereka juga memiliki kemampuan 

mendengarkan yang lebih baik karena terbiasa memahami informasi yang 
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disampaikan melalui cerita atau teks. Kemampuan komunikasi yang baik sangat 

penting dalam mendukung interaksi sosial serta keberhasilan belajar anak. 

 

Selain itu, literasi dini juga dapat membantu anak memahami berbagai 

nilai moral yang terdapat dalam cerita atau teks yang mereka baca. Banyak cerita 

anak yang mengandung pesan moral seperti kejujuran, kerja sama, serta rasa 

tanggung jawab. Melalui kegiatan membaca dan berdiskusi tentang cerita tersebut, 

anak dapat belajar memahami nilai-nilai positif yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, literasi juga berperan dalam 

pembentukan karakter anak. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa anak yang memiliki kemampuan 

literasi yang baik cenderung menunjukkan prestasi akademik yang lebih tinggi 

pada jenjang pendidikan selanjutnya. Hal ini menunjukkan bahwa literasi dini 

benar-benar menjadi fondasi penting bagi perkembangan kemampuan akademik 

anak. Kemampuan membaca yang baik memungkinkan anak untuk memahami 

berbagai materi pelajaran dengan lebih mudah. Oleh karena itu, penguatan literasi 

sejak usia dini menjadi salah satu langkah strategis dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

Selain faktor internal anak, faktor lingkungan juga memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perkembangan literasi. Lingkungan yang menyediakan 

berbagai sumber belajar serta memberikan dukungan terhadap kegiatan membaca 

dapat membantu anak mengembangkan kemampuan literasi secara lebih optimal. 

Sebaliknya, lingkungan yang kurang mendukung literasi dapat menghambat 

perkembangan kemampuan akademik anak. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kegiatan literasi yang dilakukan 

secara berkelanjutan dapat memberikan dampak jangka panjang terhadap 

perkembangan anak. Anak yang sejak kecil terbiasa membaca dan belajar akan 

memiliki kebiasaan belajar yang kuat hingga dewasa. Kebiasaan ini akan 

membantu mereka dalam menghadapi berbagai tantangan akademik maupun 

profesional di masa depan. 
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Temuan penelitian ini juga menegaskan bahwa pengembangan literasi dini 

memerlukan kerja sama antara berbagai pihak. Guru, orang tua, dan masyarakat 

perlu bekerja sama dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan literasi anak. Kolaborasi ini sangat penting untuk memastikan 

bahwa anak mendapatkan pengalaman literasi yang konsisten baik di rumah 

maupun di sekolah. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi dini 

merupakan fondasi yang sangat penting dalam mendukung perkembangan 

kemampuan akademik anak. Pengembangan literasi sejak usia dini tidak hanya 

membantu anak menguasai keterampilan membaca dan menulis, tetapi juga 

mendukung perkembangan kognitif, sosial, serta emosional mereka. Oleh karena 

itu, berbagai upaya perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas program literasi 

bagi anak usia dini agar mereka dapat mengembangkan potensi akademiknya 

secara optimal di masa depan. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa literasi dini memiliki peran yang sangat 

penting sebagai fondasi dalam membangun kemampuan akademik anak pada 

tahap pendidikan selanjutnya. Literasi dini tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup berbagai aspek 

perkembangan seperti kemampuan bahasa, kognitif, sosial, dan emosional. Anak 

yang memperoleh stimulasi literasi sejak usia dini cenderung memiliki kesiapan 

belajar yang lebih baik ketika memasuki pendidikan formal. Hal ini terjadi karena 

pengalaman literasi yang diberikan sejak awal mampu membantu anak memahami 

konsep bahasa, simbol, serta makna yang terdapat dalam berbagai bentuk teks. 

Dengan demikian, literasi dini dapat menjadi dasar yang kuat bagi anak dalam 
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mengembangkan berbagai keterampilan akademik yang diperlukan dalam proses 

pembelajaran. 

 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa lingkungan keluarga 

memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung perkembangan literasi 

anak. Orang tua sebagai lingkungan pendidikan pertama bagi anak memiliki 

kesempatan yang besar untuk memperkenalkan berbagai aktivitas literasi seperti 

membacakan cerita, berdiskusi, serta menyediakan bahan bacaan yang sesuai 

dengan usia anak. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan literasi tidak hanya 

membantu meningkatkan kemampuan bahasa anak, tetapi juga dapat 

menumbuhkan minat baca serta rasa ingin tahu yang tinggi terhadap berbagai 

informasi. Interaksi yang terjadi antara orang tua dan anak selama kegiatan literasi 

juga dapat memperkuat hubungan emosional sehingga proses belajar menjadi 

lebih menyenangkan dan bermakna. Oleh karena itu, dukungan keluarga menjadi 

salah satu faktor kunci dalam keberhasilan pengembangan literasi sejak usia dini. 

Peran lembaga pendidikan, khususnya pendidikan anak usia dini, juga 

sangat penting dalam memperkuat fondasi literasi yang telah dibangun di 

lingkungan keluarga. Guru memiliki tanggung jawab untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif serta menyediakan berbagai kegiatan 

pembelajaran yang dapat merangsang perkembangan literasi anak. Melalui 

kegiatan seperti membaca buku cerita, bercerita, bermain dengan huruf, serta 

berbagai aktivitas bahasa lainnya, anak dapat memperoleh pengalaman literasi 

yang menyenangkan sekaligus edukatif.  

Simpulan lain yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa literasi 

dini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan kemampuan 

berpikir anak. Kegiatan membaca dan memahami cerita dapat membantu anak 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan menganalisis informasi, 

serta kemampuan memecahkan masalah. Anak juga belajar menghubungkan 

berbagai informasi yang mereka peroleh dengan pengalaman yang telah 

dimilikinya sehingga tercipta pemahaman yang lebih luas. Proses ini 

menunjukkan bahwa literasi bukan hanya sekadar keterampilan dasar, tetapi juga 



BUHUTS AL-ATHFAL: Jurnal Pendidikan dan Anak Usia Dini  

Vol. 6 No. 1 Juni 2026 
 

merupakan sarana penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir yang 

lebih kompleks. Dengan demikian, pengembangan literasi sejak usia dini dapat 

memberikan manfaat yang sangat besar bagi perkembangan intelektual anak. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa literasi dini 

merupakan fondasi yang sangat penting dalam membangun kemampuan akademik 

anak. Pengembangan literasi sejak usia dini harus dilakukan secara terencana dan 

berkelanjutan dengan melibatkan berbagai pihak seperti keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Upaya ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis anak, tetapi juga untuk mendukung perkembangan 

berbagai aspek penting lainnya seperti kemampuan berpikir, komunikasi, serta 

pembentukan karakter. Dengan fondasi literasi yang kuat, anak akan memiliki 

kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi berbagai tantangan pembelajaran di 

masa depan serta mampu mengembangkan potensi akademiknya secara optimal. 
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